PENILAIAN BEBERAPA SIFAT FISIK DAN KIMIA TANAH
SERTA KETERSEDIAAN AIR UNTUK TANAMAN JATI (ZTectona grandis Linn)
DI KABUPATEN BANYUASIN, OKI DAN OKU

Oleh
HENDRA WAHYUDI

a

/
VU A AT peNGABSS

| FAKULTAS PERTANIAN
by b UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA

2008




Oleh
ﬂ i 7115 o) HENDRA WAHYUDI

FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDRALAYA
2008



SUMMARY

HENDRA WAHYUDI. The Assessment of Some Soil Physical- and
Chemical .Properties and Water A{/ailability for Teak Plant (Tectona grandis Linn) in
Banyuasin, OKI and OKU Regencies (Supervised. by DWI SETYAWAN and
BAKRI). )

Teékwood has been planted in various parts of South Sumatra. However, its
growth shows a great variation between places. This variation may relate to certain
soil factors and growing environmental condition. This manuscript is written based
on the research which aims at asséssing some physical and chemical properties soil
related to failure or success of teak plant growth in South Sumatra. This research was
executed in Banyuasin, OKI and OKU Regencies which is represented by three
locations broadly covering 1.5 to 2 ha farmland. Soil analysis was conducted at
Laboratory of Soil Chemistry and Fertility, Faculty of Agriculture, Sriwijaya
University. This research was done from February until April 2007.

This research used the purposive sampling method from which soil samples
were collected intentionally from predetermined locations. In each location one soil
profile was excavated measuring about 70 x 70 x 90 cm. Soil samples within 10-cm
intervals from each profiles were collected for analyses of soil texture, bulk density,
soil pH, and salinity.

The soils representing farmland from all regencies show various results. In
general the available water is the main limiting factor of land suitability for growing

teakwood in Banyuasin and OKU Regencies because of both regencies have higher



annual rainfall (more than 2350 mm) than necessary (less than 2250 mm), while for
the OKI Regency annual rainfall is within range (2054 mm) for teak plant growth.
Soil texture and salinity in general are within appropriate conditions for all regencies.
Funhengnore, bulk density and pH value also exhibit potential of limiting for teak
growth.: Mean values for t;ulk density in Banyuasin and OKI Regencies pertained
high en%bugh (for topsoil 1.32 £ 0.14 g/cm’) and 1.61 + 0.13 g/cm’ for subsoil. These
values tend to increase with soil dept-h. In contrast soils from OKU Regency have
lower values of bulk density and progressively decrease with soil depth. In general
soil pH values from three regencies are acidic, especially for OKI samples (mean pH
4.0-4.4), Banyuasin pH 4.5-4.8, while OKU soils are slightly acidic (pH 4.6-5.0).
'ifeak plant development is still potential in Banyuasin and OKU Regencies
by giving some soil improvement (i.e. reducing soil acidty). Meanwhile for OKI
Regencies teak plant shall not be develqped because of soil conditions being

unsuitable for teak growth.



RINGKASAN

HENDRA WAHYUDI. Penilaian Beberapa Sifat Fisik Dan Kimia Tanah
Serta Ketersediaan Air Untuk Tanaman Jati (Tectona grandis Linn) di Kabupaten
Banyuasin, OKI dan OKU (Dibimbing oleh DWI SETYAWAN dan BAKRI).

Tanaman jati telah diusahakan di berbagai tempat di Sumatera Selatan,
namun pem.nnbuhannya sangat beragam. Keragaman tersebut mungkin dipengaruhi
oleh berbagai faktor tanah dan lingkungan. Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil
penelitian yang bertujuan untuk menilai apakah beberapa faktor sifat fisik dan kimia
tanah memiliki hubungan terhadap keberhasilan atau kegagalan tumbuh tanamanan
jati di Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Banyuasin, OKI
dan OKU dimana pada masing-masing Kabupaten diambil tiga lokasi penelitian.
Untuk analisis tanah dilakukan di Laboratorium Fisika dan Kimia Tanah, Jurusan
Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada

bulan Februari sampai April 2007.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengambilan
contoh tanah dan tanaman secara sengaja (purposive sampling). Luas areal di
masing-masing lokasi penelitian adalah 1,5 — 2 hektar. Pada masing-masing lokasi
dibuat 1 buah profil tanah dengan ukuran rata-rata profil 70 x 70 x 90 cm. Dari setiap
profil diambil contoh tanah per lapisan untuk analisis beberapa sifat fisik dan kimia

tanah dan juga diambil contoh tanah setaip kedalaman 10 cm menggunakan ring

untuk mengukur nilai kerapatan isi.



Hasil analisis beberapa faktor fisik dan kimia tanali pada ketiga kabupaten
tersebut menunjukkan nilai yang beragam. Ketersediaan air merupakan faktor yang
menjadi pembatas utama di kabupaten Banyuasin dan OKU karena dua kabupaten ini
memiliki rata-rata curah hujan yang tinggi (lebih dari 2350 mm) dari keadaan yang
sesuai (2250 mm), sedangkan untuk kabupaten OKI rata-rata curah hujan tergolong
sedang dan sesuai (2054 mm)untuk pertumbuhan tanaman jati. Tekstur tanah dan
salinitas atau kegaraman secara umum berada pada kondisi yang sesuai pada ketiga
kabupaten tersebut. Karakteristik tanah yang juga menjadi pembatas adalah
kerapatan isi dan nilai pH. Rata-rata nilai kerapatan isi di kabupaten Bayuasin dan
OKI tergolong cukup tinggi (tanah lapisan atas 1.32 + 0.14 g/cm’) dan 1.61 + 0.13
g/cm’® untuk lapisan bawah, semakin ke dalam nilai kerapatan isi tanahnya cenderung
mengalami peningkatan. Berbeda dengan kabupaten OKU nilai kerapatan isinya
relatif rendah dan semakin ke bawah menunjukkan nilai yang menurun. Nilai pH
pada ketiga kabupaten tersebut memiliki reaksi tanah masam terutama di kabupaten
OKI rerata pH 4.0 — 4.4, Banyuasin 4.5 — 4.8, sedaggkan OKU 4,6 —-5.0.

Pengembangan tanaman jati masih cukup berpotensi dilakukan di kabupaten
Banyuasin dan OKU dengan memberikan perbaikan pada beberapa karakteristik
tanahnya. Sedangkan untuk kabupaten OKI sebaiknya tidak dikembangkan tanaman

Jati karena terkait erat dengan persyaratan tumbuh yang harus dipenuhi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jati (Tectona grandis Linn) merupakan salah satu: tanaman yang mampu
memberikan kontribusi nyata dalam menyediakan bahan baku kayu. Menurut Simon
(2000) hutan jati telah dikenal luas oleh masyarakat jauh. sebelum zaman VOC
(Belanda), bahkan hingga saat ini jati masih merupakan jenis kayu unggulan pada
pasar dunia.

Penanaman atau pengusahaan jati sampai saat ini masih memiliki prospek
yang sangat cerah, karena meubel yang berbahan baku kayu 'jati sangat diminati dan
mempunyai pangsa pasar yang luas. Kebutuhan di dalam negeri juga masih belum
dipenuhi. Saat ini PT. Perhutani (dulu Perum Perhutani) baru dapat memenuhi 30 %
atziu 0,75 juta m’ per tahun dari kebutuhan dalam negeri yang mencapai 2,5 m> per
tahun (Sumarna, 200 l'). Karena nilai ekonomi jati yang tinggi, menyebabkan banyak
orang yang mengusahakan pembibitan tanaman ini. Kemudahan untuk memperoleh
bibit telah memacu permintaan masyarakat untuk mengembangkan tanaman jati.

Selama ini tanaman jati dikenal sebagai salah satu jenis tanaman yang
mempunyai pertumbuhan lambat (slow growth). Dengan bibit asal biji (generatif),
jati baru dapat dipanen setelah berumur + 60 tahun. Bibit yang berasal dari bahan
vegetatif (pembidkan secara aseksual), seperti melalui kultur jaringan (tissue culture)
dan kultur tunas atau setek (cuttings) mempunyai keunggulan komperatif, berdaur

lebih pendeli dibandingkan tanaman yang berasal atau bahan generatif.
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Keberhasilan penanaman sangat ditentukan oleh kesesuaian tanaman terhadap
kondisi tempat tumbuh. Tanaman jati sangat sesuai di daerah dengan suhu berkisar
antara 25-30°C dengan bulan kering kurang dari 5 bulan dan curah hujan berkisar
antara 1500-2000 mm/tahun, drainase baik dengan kelas tekstur lempung hingga liat
berdebu, kedalaman efektif lebih. dari 150 cm, pH. antara 5,5 — 7,0, kelerengan
kurang dari 8 % dengan batuan fermukaan dan singkapan kurang dari 4 % (Tim
Puslittanak, 1993). |

Salah satu wilayah dimana masyarakatnya berminat untuk mengembangkan
tanaman jati yaitu Sumatera Selatan. Secara umum iklim di Sumatera Selatan
mempunyai curah hujan lebih dari 2000 mm/tahun, tanahnya masam, proses
pelapukan, pencucian serta pelindian berjalan secara intensif dan kadar hara sedikit
sehingga kesuburan tanah rendah. Kondisi fisik seperti ini dapat menjadi faktor
penghambat bagi keberhasilan penanaman jati di tanah-tanah masam.

Fakta di lapangan menggambarkan bahwa jati yang dibudidayakan
masyarakat. di beberapa kabupaten menunjukkan daya tumbuh yang beragam.
Kondisi ini diduga berkaitan dengan keragaman kondisi fisik dan kimia lapisan
bawah tanah (sub soil) serta kelerengan di tempat itu, dan diketahui sampai saat ini

belum ada yang melakukan penelitian untuk membuktikan dugaan (hipotesa)

tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan.



B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan beberapa sifat fisik dan
kimia tanah serta ketersediaan air terhadap keberhasilan atau kegagalan tumbuh

tanamanan jati di Sumatera Selatan.
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